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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Terjemahan Bahasa Asing 

BAB KUTIPAN HAL TERJEMAH 

 

 

1 

 

 قُلَْ هَلَْ يَسْتَوِى الَّذِيْنََ يَ عْلَمُوْنََ

اَ يَ تَذكََّرَُ  وَالَّذِيْنََ لََ يَ عْلَمُوْنََ  انََّّ

 
 
 اوُلُوا الْلَْبَابَِࣖ

 

2 

Katakanlah: “apakah sama 

orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-

orang tidak mengetahui?” 

Sesungguhnya hanya orang 

yang berakal sehat yang 

dapat menerima pelajaran” 

2 Instruction 13 Petunjuk 

2 Real World 18 Dunia nyata 

2 Free productions and 

contructions 

18 Produksi dan kontruksi 

bebas 

2 Mathematization 18 Matematisasi 

2 Interaction 19 Interaksi 

2 Intertwinment 19 Keterkaitan 

2 Habitual action phase 23 Fase tindakan kebiasaan 

2 Understanding phase 23 Fase pemahaman 

2 Reflection phase 23 Fase refleksi 

2 Critical reflection phase 23 Fase refleksi kritis 
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Lampiran 2 Soal Posttest 

Nama  : 

Kelas/Semester : 

Materi : Transformasi Geometri 

 

Petunjuk pengerjaan soal : 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal yang diberikan 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan 

c. Baca dan pahami soal dengan teliti 

d. Tuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang runtut 

e. Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat, dan teliti 

f. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Di halaman sekolah terdapat tempat 

sampah yang harus dibersihkan oleh 

petugas kebersihan. Pada peta 

halaman sekolah, posisi petugas saat 

ini ditunjukkan pada suatu titik. untuk 

mencapai tempat sampah tersebut, 

petugas harus berjalan 4 meter ke arah 

barat dan 3 meter ke arah utara. 

a. Infomasi apa yang diketahui dari cerita tersebut ? 

b. Nyatakan perpindahan tersebut dalam bentuk translasi (𝑎
𝑏
) dan tuliskan 

rumus yang sesuai ! 

c. Jika posisi awal petugas dinyatakan sebagai titik R (2, -1), tentukan posisi 

akhirnya ! 
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2. Di ruang seni terdapat sebuah 

lukisan segi empat yang ditempel 

pada dinding koordinat. Posisi awal 

titik-titik sudut lukisan segi empat 

tersebut adalah P(-3, 2), Q(-1, 2), 

R(-3, -1), dan S(-1, -1). Kemudian, 

seorang guru ingin membuat 

bayangan cermin dari lukisan itu terhadap sumbu Y supaya terlihat simetris. 

Berdasarkan cerita di atas, jawablah pertanyaan berikut. 

a. Apa informasi penting dari cerita di atas ? 

b. Tuliskan rumus refleksi terhadap sumbu Y yang sesuai ! 

c. Tentukan posisi sudut-sudut bayangan lukisan setelah di refleksikan. 

Jelaskan bagaimana kamu mendapatkan jawabannya ! 

 

3. Sebuah taman kota memiliki area bermain, 

kolam, dan beberapa kursi untuk 

pengunjung. Pada peta taman yang digambar 

pada bidang koordinat, salah satu kursi 

berada di titik K(3, 2). Karena tata letak 

taman akan diperbarui, petugas 

memindahkan arah posisi kursi dengan 

melakukan rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap pusat peta di titik 

(0, 0). Perhatikan cerita tersebut. Jawablah pertanyaan berikut. 

a. Apa informasi penting dari cerita di atas ? 

b. Tuliskan rumus rotasi 90° berlawanan arah jarum jam dengan pusat (0, 0) 

yang sesuai! 

c. Tentukan posisi kursi taman setelah di rotasi. Jelaskan bagaimana kamu 

mendapatkan jawabannya ! 
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Lampiran 3 Pedoman Penskoran Soal Posttest 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Upau 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX / 2 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

No 

Soal 

Kunci Jawaban Skor Indikator 

1. a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) 

Diketahui: 

• Posisi awal paman sekolah berada di titik 

R(2, -1) 

• Paman sekolah bergerak 4 meter ke arah 

barat → berarti -4 pada sumbu X 

• Paman sekolah bergerak 3 meter ke arah 

utara → berarti +3 pada sumbu Y 

• Gerak paman sekolah merupakan translasi 

dari titik awal menuju titik baru 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Reacting 

 

Karena paman sekolah bergerak 4 meter ke 

arah barat dan 3 meter ke arah utara, translasi 

dinyatakan sebagai: 

𝑇 (
𝑎

𝑏
) = 𝑇 (

−4

3
) 

Rumus yang digunakan: 

𝐴(𝑥, 𝑦) → 𝐴′(𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏)  

𝐴(𝑥, 𝑦) → 𝐴′(𝑥 + (−4), 𝑦 + 3)  

 

3 

 

Comparing 

Titik awal R(2, -1) dan translasi (-4, 3) 

                   ↓   ↓                          ↓   ↓ 

                  (𝑥, 𝑦)                      (𝑎, 𝑏) 

 

𝑅′(𝑥 + (−4), 𝑦 + 3)  

𝑅′(2 + (−4),−1 + 3) 

𝑅′(−2, 2) 

 

Jadi, posisi titik paman sekolah setelah sampai 

di tempat sampah adalah (−2, 2). 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Contemplating 
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2. a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) 

 

 

 

 

c) 

Diketahui: 

• Posisi awal titik-titik sudut lukisan segi 

empat adalah P(-3, 2), Q(-1, 2), R(-3, -1), 

dan S(-1, -1) 

• Lukisan di refleksikan terhadap sumbu Y 

• Refleksi dilakukan agar lukisan terlihat 

simetris 

3 

 

Reacting 

Rumus refleksi terhadap sumbu Y adalah 

𝐴(𝑥, 𝑦) → 𝐴′(−𝑥, 𝑦) 

 

Artinya, koordinat x berubah tanda, sedangkan 

y tetap. 

3 Comparing 

Titik awal P(-3, 2), Q(-1, 2), R(-3, -1), S(-1, -

1). 

                      ↓   ↓        ↓   ↓         ↓   ↓         ↓   ↓ 

                     (𝑥, 𝑦)     (𝑥, 𝑦)     (𝑥 , 𝑦)      (𝑥, 𝑦) 

 

• 𝑃′(−𝑥, 𝑦)                         

   𝑃′(−(−3), 2)  

   𝑃′(3, 2)  

 

• 𝑅′(−𝑥, 𝑦)                         

   𝑅′(−(−3),−1)  

  𝑅′(3,−1)  

• 𝑄′(−𝑥, 𝑦)                         

   𝑄′(−(−1), 2)  

   𝑄′(1, 2)  

 

• 𝑆′(−𝑥, 𝑦)                         

   𝑆′(−(−1),−1)  

   𝑆′(1, −1)  

 

 

Jadi, posisi sudut-sudut bayangan lukisan 

adalah 

𝑃′(3, 2), 𝑄′(1, 2), 𝑅′(3,−1), dan 𝑆′(1,−1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
Contemplating 

 

3. a) 

 

 

 

 

 

b) 

 

 

 

Diketahui: 

• Posisi awal kursi taman berada di titik K(3, 

2) 

• Rotasi 90° berlawanan arah jarum jam 

dengan pusat (0, 0) 

 

 

3 

 

 

Reacting 

Rumus rotasi  90° berlawanan arah jarum jam 

dengan pusat (0, 0) adalah 

𝐴(𝑥, 𝑦) → 𝐴′(−𝑦, 𝑥) 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Comparing 
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c) 

Artinya, koordinat x diganti dengan negatif 

dari y semula, sedangkan koordinat y diganti 

dengan x semula. 

Titik awal K(3, 2) 

                     ↓   ↓  

                    (𝑥, 𝑦) 

 

𝐾′(−𝑦, 𝑥) 

𝐾′(−2,3) 

 

Jadi, posisi kursi taman setelah di rotasi adalah 

(−2, 3) 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contemplating 

Total Skor 27  
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Lampiran 4 Validasi Soal 

Lembar Validasi Soal Posttest 

 

Nama  : Elna Khairani 

NIM : 220101040629 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis Siswa pada Materi Transformasi Geometri di Kelas 

IX SMPN 1 Upau Tahun Ajaran 2025/2026 

Validator :  

Asal Instansi :  

Petunjuk Pengisian 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklist (✓) 

pada kolom yang disediakan. 

2. Aspek-aspek yag dinilai adalah sebagai berikut 

a. Kesesuaian butir soal dengan indikator yang diukur pada kisi-kisi tes. 

b. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami. 

c. Bahasa yang digunakan baik dan benar. 

d. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom berikut: 

L = Layak 

LP = Layak dengan Perbaikan 

TL = Tidak Layak 

3. Tuliskan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan tes jika diperlukan. 

No 

Butir 

Tes 

Kesesuaian butir soal 

dengan indikator 

Kalimat yang 

digunakan jelas 

dan mudah 

dipahami 

Bahasa yang 

digunakan baik 

dan benar 

L LP TL L LP TL L LP TL 

1.          

2.          
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3.          

 

Saran: 

 

Kesimpulan: 

 

Banjarbaru,    Januari 2025 

Validator 

 

 

 Nama Lengkap 

                                                                                     NIP.  
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Lampiran 5 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 6 Perhitungan Validasi dan Reliabilitas Validator 

Hasil Validitas 

No Aspek yang diamati 
No Butir Soal 

1 2 3 

1 Kesesuaian butir soal dengan 

indikator 

1,00 1,00 1,00 

2 Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

0,5 1,00 0,75 

3 Bahasa yang digunakan baik dan 

benar 

1,00 1,00 1,00 

Rata-rata indeks V 0,833 1 0,916 

Kategori Validitas isi Sedang Tinggi Tinggi 

Kriteria Valid Valid Valid 

 

Hasil Reliabilitas 
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Lampiran 7 Perhitungan Validasi dan Reliabilitas Data Uji Coba 

Data Uji Coba Kelas X A 

No Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total 

1 Siswa 1 4 3 4 11 

2 Siswa 2 4 4 4 12 

3 Siswa 3 3 2 4 9 

4 Siswa 4 4 4 4 12 

5 Siswa 5 4 4 4 12 

6 Siswa 6 3 2 1 6 

7 Siswa 7 3 3 1 7 

8 Siswa 8 3 4 4 11 

9 Siswa 9 4 4 4 12 

10 Siswa 10 3 4 2 9 

11 Siswa 11 4 4 4 12 

12 Siswa 12 3 1 1 5 

13 Siswa 13 4 3 0 7 

14 Siswa 14 4 4 2 10 

15 Siswa 15 3 4 4 11 

16 Siswa 16 3 1 0 4 

17 Siswa 17 4 2 0 6 

18 Siswa 18 4 2 4 10 

19 Siswa 19 4 4 4 12 

20 Siswa 20 4 4 4 12 

 

Hasil Uji Validitas 
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Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 8 Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 9 Materi Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

TRANSFORMASI GEOMETRI 

Di dalam bab ini, akan mempelajari berbagai macam transformasi geometri 

pada bidang koordinat, diantaranya translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan) 

terhadap titik, rotasi (perputaran).  

1. Translasi (Pergeseran) 

Translasi (pergeseran) adalah suatu perubahan posisi suatu objek (titik, garis, 

atau bangun) dengan ukuran jarak dan arah yang tertentu. Suatu translasi dapat 

diwakili oleh sebuah garis berarah. 

Amati perubahan nilai sumbu x dan sumbu y.  

 
     Gambar 1.1 Translasi layang-layang A ke B 

 

Nilai dari pergerakan objek berupa titik, garis atau bangun secara horizontal atau 

vertikal. 

a. Jika a bernilai positif, maka objek (titik, garis, atau bangun) ditranslasikan ke 

arah kanan. Sebaliknya, jika a bernilai negatif, maka objek ditranslasikan ke 

arah kiri. 

b. Jika b bernilai positif, maka objek (titik, garis, atau bangun) ditranslasikan ke 

arah atas. Sebaliknya, jika b bernilai negatif, maka objek ditranslasikan ke arah 

bawah. 

 

Selain menggunakan ruas garis berarah, juga dapat menyatakan suatu translasi 

sebagai pasangan bilangan dalam bentuk (𝑎
𝑏
) dengan nilai a menyatakan 

komponen mendatar (horizontal) dan nilai b menyatakan komponen tegak 

(vertikal). 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.2 Ilustrasi translasi titik A ke titik B 

 

Perhatikan Gambar 1.2 𝐴𝐵⃗⃗⃗⃗  ⃗ mewakili translasi (4
2
), artinya translasi tersebut 

memindahkan titik pada bidang dengan tahapan berikut: 
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4 satuan ke kanan (positif), 2 satuan ke atas (positif). 

4 dan 2 adalah komponen translasi dengan 4 sebagai komponen pertama dan 2 

sebagai komponen kedua. 

Apabila translasinya kita ubah arah dari titik B ke titik A, nilai translasinya 

menjadi (−4
−2

) yang artinya translasi tersebut memindahkan titik dengan tahapan 4 

satuan ke kiri (negatif) kemudian 2 satuan ke bawah (negatif). 

Berdasarkan informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa translasi (𝑎
𝑏
) 

memindahkan titik dengan aturan berikut: 

a. a satuan ke kanan jika a > 0 atau a satuan ke kiri jika a < 0. 

b. b satuan ke atas jika b > 0 atau b satuan ke bawah jika b < 0 

 

Cara menentukan koordinat titik hasil translasi (𝑎
𝑏
) terhadap titik A(x, y). 

Translasi sebuah Titik Koordinat 

Bayangan titik A(x, y) oleh translasi (𝑎
𝑏
) adalah 𝐴′(𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏) 

 
Gambar 1.3 Ilustrasi Translasi Titik A(x, y) oleh (𝑎

𝑏
) 

 

 

Contoh: 

Disebuah taman, terdapat papan tada berbentuk persegi ABCD dengan titik A(1, 1), 

B(3, 1), C(3, 3), dan D(1, 3). Petugas ingin memindahkan papan tersebut agar 

posisinya lebih tepat. Papan di geser (translasikan) sejauh 4 langkah ke kiri dan 2 

langkah ke atas. 

a. Nyatakan kasus di atas dalam bentuk translasi (𝑎
𝑏
) ! 

b. Tentukan bayangan hasil translasi persegi ABCD ! 

c. Gambarkan persegi ABCD beserta bayangannya pada bidang koordinat ! 

Penyelesaian: 

a. Translasi sejauh 4 langkah ke kiri dan 2 satuan ke atas dapat dinyatakan dalam 

bentuk (−4
2
). 

b. Cara memperoleh hasil translasi persegi ABCD oleh (−4
2
) adalah dengan 

menentukan hasil translasi titik-titik sudut dari persegi ABCD. 

Titik Awal Translasi Titik Bayangan 

A(1, 1) 

(
−4

2
) 

𝐴′(1 + (−4), 1 + 2) = 𝐴′(−3, 3) 

B(3, 1) 𝐵′(3 + (−4), 1 + 2) = B′(−1, 3) 

C(3, 3) 𝐶′(3 + (−4), 3 + 2) = C′(−1, 5) 

D(1, 3) 𝐷′(1 + (−4), 3 + 2) = D′(−3, 5) 
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c.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.4 Translasi Persegi ABCD 

 

 

2. Refleksi (Pencerminan) 

Definisi : Refleksi Titik Terhadap Garis 

• Titik A direfleksikan terhadap garis l 

menghasilkan bayangan B maka garis l 

tersebut tegak lurus terhadap ruas garis 

AB dan membagi ruas garis tersebut 

menjadi dua bagian yang sama panjang.  

• Untuk selanjutnya garis l disebut garis 

refleksi. 

 

Gambar 2.1(i) menunjukkan refleksi titik A terhadap sebuah cermin dan titik 

A’ merupakan bayangannya. Sedangkan Gambar 2.1(ii) menunjukkan bentuk 

abstrak Gambar 2.1(i) dengan garis l merupakan garis refleksi. 

 
Gambar 2.1 Ilustrasi Refleksi Titik Terhadap Garis (Cermin) 

 

Sifat-sifat pada refleksi titik terhadap garis l sebagai berikut. 

Sifat (i) : Sifat Refleksi Titik Terhadap Garis 

1. Jarak titik asal A terhadap garis refleksi sama dengan jarak bayangan A’ 

terhadap garis refleksi. 

2. Garis yang menghubungkan titik asal bayangan, yaitu AA’, tegak lurus 

terhadap garis refleksi. 

 

Selanjutnya jika objek yang direfleksikan berupa ruas garis. 
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Gambar 2.2 Refleksi Garis 

 

Ruas garis AB pada Gambar 2.2(i) akan direfleksikan terhadap garis l. 

Bayangan ruas garis AB pada refleksi tersebut dapat ditentukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Tentukan bayangan titik A, yaitu A’, dan bayangan titik B, yaitu B’ dengan 

menerapkan Sifat (i) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2(ii). 

b. Hubungkan titik A’ dengan titik B’ seperti terlihat pada Gambar 3.18(iii). 

 

Sifat (ii) : Sifat Refleksi Ruas Garis 

1. Panjang ruas garis AB sama dengan panjang A’B’. 

2. Ruas garis AA’ sejajar dengan garis BB’. 

 

1) Refleksi terhadap sumbu x, sumbu y, dan titik asal (0, 0) 

Sifat (iii) : Refleksi terhadap Sumbu x, Sumbu y, dan Titik Pusat O(0, 0) 

1. Bayangan dari titik P(x, y) yang di refleksikan terhadap sumbu x adalah 

P’(x, y). 

2. Bayangan dari titik P(x, y) yang di refleksikan terhadap sumbu y adalah 

P’(-x, y). 

3. Bayangan dari titik P(x, y) yang di refleksikan terhadap titk pusat O(0, 0) 

adalah P’(-x, -y). 

Contoh: 

Diketahui ΔABC dengan A(-1, 1), B(-5, 3), dan C(-3, -2). Tentukan bayangan ΔABC 

yang direfleksikan terhadap sumbu Y ! gambarkan segitiga tersebut beserta 

bayangannya pada bidang koordinat ! 

Penyelesaian: 

Titik Awal Refleksi Titik Bayangan 

A(-1, 1) 

Sumbu y 

A’(1, 1) 

B(-5, 3) B’(5, 3) 

 C(-3, -2) C’(3, -2) 

 
Gambar 2.3 Ilustrasi Refleksi Bangun Datar terhadap Sumbu y 

 

2) Refleksi terhadap garis 𝑦 = 𝑥 dan garis 𝑦 = −𝑥 

Sifat (iv) : Refleksi terhadap garis 𝒚 = 𝒙 dan garis 𝒚 = −𝒙 

1. Bayangan dari titik P(x, y) yang di refleksikan terhadap garis 𝑦 = 𝑥 adalah 

P’(y, x). 
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2. Bayangan dari titik P(x, y) yang di refleksikan terhadap garis 𝑦 = −𝑥 

adalah P’(-y, -x). 

Contoh: 

Diberikan titik T(3, -4) dan U(-4, -3). 

a. Tentukan bayangan hasil refleksi titik T terhadap garis 𝑦 = 𝑥. 

b. Tentukan bayangan hasil refleksi titik U terhadap garis 𝑦 = −𝑥 

Penyelesaian: 

a. Berdasarkan sifat iv.1, bayangan titik T(3,-4) yang di refleksikan terhadap garis 

𝑦 = 𝑥 adalah T’(-4, 3). 

b. Berdasarkan sifat iv.2, bayangan titik U(-4, -3) yang di refleksikan terhadap 

garis 𝑦 = −𝑥 adalah T’(3, 4). 

 

3. Rotasi (Perputaran) 

Rotasi merupakan salah satu bentuk transfromasi dengan memutarkan suatu 

objek (titik, garis, atau bangun) berdasarkan suatu dan arah tertentu terhadap pusat 

rotasinya. Besar sudut dari bayangan objek terhadap posisi awalnya disebut sudut 

rotasi. Unsur-unsur yang menentukan suatu rotasi, yaitu pusat rotasi, besar sudut 

rotasi, dan arah rotasi.  

Pada gambar 3.1, titik A berotasi sejauh 45° 
berlawanan arah perputaran jarum jam ke titik A’ 

dengan pusat rotasi O. Selanjutnya rotasi yang 

arahnya berlawanan dengan arah perputaran 

jarum jam disebut arah positif, sedangkan yang 

searah dengan arah perputaran jarum jam disebut 

arah negatif. 
Gambar 3.1 Rotasi Titik 

 

Gambar 3.2 menunjukkan hasil rotasi ΔAOB yang 

berpusat di O dengan arah yang berbeda. Bayangan 

ΔA’OB’ merupakan hasil rotasi sebesar -90° (searah 

perputaran jarum jam), sedangkan ΔA”OB” 

merupakan hasil rotasi sebesar 90° (berlawanan arah 

perputaran jarum jam).  

 
Gambar 3.2 Arah Rotasi 

 

Contoh:  Merotasikan Segitiga 

Tentukan bayangan segitiga PQR dengan P(5, -3), Q(4, 4) dan R(-3, 1), yang di 

rotasikan sebesar 90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat (0, 0) ! 

Gambarkan segitiga PQR beserta bayangannya pada bidang koordinat ! 

Penyelesaian: 

Titik Awal Hasil Rotasi 

P(5, -3) P’(3, 5) 

Q(4, 4) Q’(-4, 4) 

R(-3, 1) R’(-1, -3) 
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Lampiran 10 Lembar Observasi Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

I. Identitas 

Pertemuan Ke : 

Model Pembelajaran : Realistic Mathematics Education (RME) 

Hari/Tanggal Observasi : 

II. Aspek yang Diamati 

Berilah tanda ceklist (✓) pada kolom penilaian sesuai dengan kegiatan guru 

pada proses pelaksanaan pembelajaran. 

Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Ya Tidak 

Pembukaan 

Guru melakukan pembukaan dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 

  

Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin do’a.   

Guru menyampaikan judul materi yang ingin dipelajari dan 

tujuan pembelajaran yang akan di capai. 

  

Kegiatan inti 

Guru memberikan contoh permasalahan mengenai translasi, 

refleksi dan rotasi, kemudian menyuruh siswa untuk 

memahami contoh permasalahan tersebut. 

  

Guru membimbing siswa memahami permasalahan.   

Guru mengajukan pertanyaan-pertayaan acuan untuk 

mengetahui seberapa besar pemahaman awal siswa. 

  

Guru membimbing siswa untuk menemukan rumus translasi, 

refleksi dan rotasi. 

  

Guru meminta siswa menyampaikan rumus yang diperoleh.   

Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata, seperti pergerakan seseorang di halaman 

sekolah, bayangan benda pada cermin, dan perputaran jarum 

jam, untuk menjelaskan konsep transformasi geometri. 

  

Guru membagikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata siswa dalam bentuk lembar kerja 

peserta didik (LKPD). 
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Guru menuntun siswa dalam mengamati permasalahan yang 

ada di LKPD. 

  

Guru membantu dan memfasilitasi siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

  

Guru meminta beberapa siswa untuk menyampaikan apa yang 

dipahamiya mengenai permasalahan tersebut dan bagaimana 

menyelesaikan masalah tersebut 

  

 

Penutup 

Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang kurang 

dipahami. 

  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi yang telah 

dipelajari. 

  

Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran.   

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.   

 

Keterangan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Keterlaksanaan (%) = 
Jumlah skor kegiatan terlaksana

Jumlah kegiatan yang direncanakan
× 100% 

 

I. Kesimpulan 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................
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Lampiran 11 Perhitungan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100  

 

No Nama Nilai Posttest 

1 Siswa 1 100 

2 Siswa 2 96 

3 Siswa 3 52 

4 Siswa 4 78 

5 Siswa 5 88 

6 Siswa 6 80 

7 Siswa 7 100 

8 Siswa 8 40 

9 Siswa 9 88 

10 Siswa 10 76 

11 Siswa 11 84 

12 Siswa 12 100 

13 Siswa 13 64 

14 Siswa 14 70 

15 Siswa 15 88 

16 Siswa 16 72 

17 Siswa 17 64 

18 Siswa 18 96 

19 Siswa 19 84 

20 Siswa 20 72 

21 Siswa 21 100 

22 Siswa 22 88 

23 Siswa 23 68 

24 Siswa 24 72 

25 Siswa 25 92 

26 Siswa 26 100 
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Nilai Posttest Kelas Kontrol 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100  

 

No Nama Nilai Posttest 

1 Siswa 1 76 

2 Siswa 2 54 

3 Siswa 3 64 

4 Siswa 4 48 

5 Siswa 5 100 

6 Siswa 6 52 

7 Siswa 7 68 

8 Siswa 8 72 

9 Siswa 9 82 

10 Siswa 10 92 

11 Siswa 11 64 

12 Siswa 12 44 

13 Siswa 13 60 

14 Siswa 14 72 

15 Siswa 15 85 

16 Siswa 16 64 

17 Siswa 17 56 

18 Siswa 18 96 

19 Siswa 19 44 

20 Siswa 20 92 

21 Siswa 21 68 

22 Siswa 22 56 

23 Siswa 23 88 

24 Siswa 24 78 

25 Siswa 25 100 
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Lampiran 12 Hasil Lembar Observasi Guru 

Pertemuan 1 Translasi 
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Pertemuan 2 Refleksi 

 



149 
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Pertemuan 3 Rotasi 
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Lampiran 13 Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varian 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
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Hasil Posttest Kelas Kontrol 

 

 

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen 
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Lampiran 14 Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian 

Perhitungan Uji Normalitas 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

 

Perhitungan Uji Homogenitas 

 

 

Perhitungan Uji Independent Sample T-Test 
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Lampiran 15 Dokumentasi Hasil Penelitian 

Hasil Posttest tertinggi di kelas eksperimen 
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Hasil Posttest terendah di kelas eksperimen 
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Hasil Posttest tertinggi di kelas kontrol 
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Hasil Posttest terendah di kelas kontrol 
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 

Foto Bersama Guru-Guru 

  

 

Foto Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 17 Tabel T-Test 
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Lampiran 18 Tabel R 
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Lampiran 19 Surat Persetujuan Judul 
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Lampiran 20 Surat Keterangan SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 21 Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 22 Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 23 Surat Riset  
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Lampiran 24 Surat Riset dari Dinas Pendidikan Kabupaten Tabalong 
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Lampiran 25 Buku Konsultasi Pembimbing Skripsi  
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